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Education in the digital era requires the integration of  technology into 
learning to enhance students' digital literacy, which is crucial for 
addressing the challenges of  globalization. The low level of  digital literacy 
in Indonesia, including at SMP Negeri 1 Sidoarjo, makes it necessary to 
innovate, such as the Lynk.id application. Lynk.id is a link management 
platform developed to integrate various links into one platform and 
function as an adaptive e-learning tool for modern education. This 
research examines the implementation of  Lynk.id in mathematics learning 
based on the Independent Curriculum with a focus on teacher activities, 
student activities, and student responses. Using a quasi-experimental 
design with two groups, data collection was conducted using tests, 
observations, and questionnaires. Pretest-posttest digital literacy scores 
were analyzed using the Independent Sample T-Test. The results showed 
that teacher activity scored 7.48 (very good), student activity averaged 7.35 
(very good), and student responses scored 122.19 (very good). 
Furthermore, Lynk.id has been proven to increase students' digital literacy 
significantly. Thus, the integration of  Lynk.id in Merdeka Curriculum 
mathematics learning can improve students' digital literacy. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan saat ini memasuki era digital dengan menuntut adanya integrasi teknologi 

pada pembelajaran untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan zaman. Pendidikan 

dituntut untuk selalu beradaptasi dengan pengaruh digital dengan mengubah cara mengakses, 

menyajikan, dan memproses informasi (Zulqadri & Nurgiyantoro, 2023). Literasi digital 

menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa siswa memiliki kemampuan yang cukup 

untuk menggunakan, mengevaluasi, dan berinteraksi dengan informasi digital secara efektif  

(Rahmat dkk., 2024). Siswa yang memiliki literasi digital yang baik akan mampu 
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menggunakan teknologi dan informasi dari perangkat digital dalam berbagai konteks 

kehidupan termasuk kebutuhan akademik dan karier secara efektif  dan efisien (Naufal, 2021). 

Sementara itu, menurut Hague & Payton yang dikutip dari Ansas, literasi digital adalah 

kemampuan membedakan, menggabungkan, dan mengomunikasikan apa yang dimengerti 

dari hasil akses teknologi informasi (Ansas, 2022). Berdasarkan pandangan dari berbagai ahli, 

literasi digital dapat disimpulkan sebagai kemampuan dalam membaca, menulis, memuat, 

mengakses, atau memanfaatkan teknologi untuk memperoleh informasi. Pada bidang 

matematika, penguasaan literasi digital memungkinkan siswa untuk menggunakan berbagai 

alat digital untuk memvisualisasikan konsep matematis secara lebih jelas. 

Namun, Indonesia masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan literasi digital 

sumber daya manusianya termasuk tingkat literasi digital di kalangan pelajar Indonesia yang 

masih tergolong rendah (Cacik dkk., 2023). Partisipasi siswa dalam aktivitas pembelajaran 

online juga masih dinilai kurang (Firmansyah dkk., 2023). Selain itu, banyak siswa yang 

memiliki akses dan pemahaman yang terbatas terhadap keamanan digital dan etika 

penggunaan media digital (Raharjo & Winarko, 2021). Salah satu sekolah menengah pertama 

memiliki tingkat literasi digital yang tergolong rendah, banyak siswa yang belum terbiasa 

menggunakan teknologi secara efektif  dalam kegiatan belajar, dan keterampilan mereka 

dalam mengakses serta mengelola informasi digital masih minim (Salsabila dkk., 2023).  

Menghadapi transformasi bidang pendidikan khususnya implementasi literasi digital di 

sekolah, pemerintah telah mengembangkan kurikulum Merdeka sebagai upaya untuk 

menyesuaikan kurikulum pendidikan dengan kebutuhan zaman (Setiani & Barokah, 2021). 

Implementasi kurikulum Merdeka menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan visi untuk meningkatkan relevansi pendidikan dengan 

tuntutan masa depan yang makin terkoneksi secara digital (Andrea dkk., 2024). Akan tetapi, 

adanya kurikulum Merdeka saja tidak cukup untuk meningkatkan literasi digital siswa, perlu 

adanya penggunaan internet dan gadget sebagai pemanfaatan keterampilan digital dalam 

kegiatan belajar mengajar bersama siswa (Handayani, 2023). Dalam pembelajaran, literasi 

digital memungkinkan pendidik mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pengajaran 

mereka. Pendidik yang memiliki keterampilan literasi digital dapat memanfaatkan alat dan 

sumber daya digital dengan efektif  untuk memperkaya dan mengoptimalkan pengalaman 

belajar siswa (Suryaningsih & Purnomo, 2023).  

Media pembelajaran berbasis teknologi penting untuk menunjang pencapaian tujuan 

dari literasi digital bagi siswa khususnya dalam materi matematika (Wahyuni dkk., 2022). 
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Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi digital bagi siswa, aplikasi Lynk.id 

menawarkan solusi dalam mengatasi permasalahan literasi digital yang dialami siswa saat ini. 

Aplikasi Lynk.id, memiliki fungsi serupa dengan Linktree namun dikembangkan oleh 

pengembang dari Indonesia. Sedangkan media pembelajaran berbasis aplikasi Linktree sangat 

efektif  dalam meningkatkan literasi digital (Nursirot et al., 2023). Oleh karena itu aplikasi 

Lynk.id juga diharapkan dapat meningkatkan literasi digital siswa. Penggunaan Lynk.id tidak 

hanya mengembangkan keterampilan teknis siswa dalam menggunakan teknologi, tetapi juga 

membantu mereka dalam mengasah literasi sains dan kemampuan metakognitif  siswa. (Ali 

dkk., 2023) menemukan bahwa literasi sains memiliki hubungan yang erat dengan literasi 

digital siswa.  

Penggunaan aplikasi Lynk.id mendukung pengajaran berbasis kurikulum Merdeka 

dengan memungkinkan guru untuk menciptakan konten dan muatan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan spesifik di kelas. Aplikasi Lynk.id adalah sebuah platform 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai tautan atau link ke dalam satu aplikasi dan 

bergantung pada koneksi internet, yang sesuai dengan fokus penelitian pada literasi digital 

(Ayuningtyas, 2024). Lynk.id juga dapat dialihfungsikan sebagai platform e-learning dengan 

menyediakan materi ajar secara online, yang dapat diakses melalui gadget dan komputer yang 

terhubung ke internet. Dengan dukungan pengajar sebagai fasilitator dan aplikasi pendukung 

lainnya, penggunaan Lynk.id dapat membantu memperluas upaya peningkatan indikator 

literasi digital dalam penelitian ini (Suyarman & Karningsih, 2023). Berdasarkan penjelasan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi Lynk.id secara teori mampu 

meningkatkan literasi digital siswa sekaligus mendukung pengembangan aspek-aspek penting 

lainnya dalam pembelajaran berbasis kurikulum Merdeka. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada penggabungan 

implementasi kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kualitas literasi digital di Indonesia 

pada pembelajaran matematika dengan memanfaatkan aplikasi digital Lynk.id. E-LKPD yang 

tersaji dalam aplikasi Lynk.id dirancang dengan memperhatikan diferensiasi konten untuk 

mendukung keberagaman kemampuan awal siswa serta mempermudah pemahaman materi 

perbandingan senilai dan berbalik nilai. Dengan demikian penerapan aplikasi Lynk.id dapat 

menjadi alternatif  media pembelajaran bagi para guru yang tepat untuk meningkatkan literasi 

digital siswa yang telah disesuaikan dengan kemampuan awal masing-masing siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif  dengan desain Quasi-Experimental menggunakan Two Group Pre-

test Pos-test with Control Group dipilih dalam penelitian ini agar didapatkan hasil yang sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan adanya peningkatan kemampuan literasi 

digital siswa setelah menggunakan aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis 

kurikulum merdeka lebih dari siswa yang tidak diberi perlakuan. Pelaksanaan penelitian pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di SMPN 1 Sidoarjo, dengan populasi sebanyak 381 

siswa. Diambil dua kelompok sampel dari populasi tersebut yaitu kelompok eksperimen yang 

terdiri dari 35 siswa kelas VII-D dan kelompok kontrol yang terdiri dari 35 siswa kelas VII-

C yang dipilih menggunakan simple random sampling.  

Tes, observasi, dan angket digunakan sebagai metode untuk mengumpulkan data. 

Metode tes yang menggunakan instrumen lembar tes unjuk kerja digunakan untuk mengukur 

literasi digital siswa. Sementara itu, metode observasi bertujuan untuk menilai keterampilan 

guru dalam menerapkan aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika dan mengamati 

partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang menggunakan aplikasi Lynk.id. 

Instrumen yang digunakan mencakup lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran. Lembar observasi aktivitas guru ini disusun untuk mengevaluasi pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan empat aspek utama, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, penutup, dan 

pengelolaan waktu. Sedangkan lembar observasi aktivitas siswa mencakup kemampuan 

menyimak, bertanya, menjawab, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta keterampilan 

digital dalam mengakses, memahami, dan mengevaluasi materi. Adapun metode angket 

dengan instrumen berupa lembar angket respons siswa berisi aspek afektif  (minat, motivasi, 

kesenangan), kognitif  (pemahaman, berpikir kritis), hingga aspek sosial dan teknis 

(kolaborasi, penggunaan teknologi) yang digunakan untuk mengukur respons siswa terhadap 

pengalaman pembelajaran matematika dalam memanfaatkan aplikasi Lynk.id. Angket ini 

diberikan kepada siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dengan aplikasi 

tersebut.   

Rumus untuk menganalisis data observasi aktivitas guru dan siswa adalah: 

𝐽𝑅𝐾 =
∑ 𝑅𝐾𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

JRK : Jumlah rata-rata keseluruhan 

RKi : Rata-rata kategori ke-i 

n : Banyak kategori 
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Hasilnya diinterpretasikan sesuai Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Guru dan Siswa 

Nilai JRK Kriteria 

6,00 < JRK  8,00  Sangat Baik 

4,00 < JRK  6,00 Baik 

2,00 < JRK  4,00 Kurang Baik 

JRK  2,00 Tidak Baik 

 

Skor minimum adalah 1 dengan JRK  2,00, yaitu ketika observer memilih kategori 

terendah "tidak memenuhi” pada setiap butir aspek yang diamati. Sedangkan skor maksimum 

adalah 4 dengan 6,00 < JRK  8,00, yaitu jika observer memilih kategori tertinggi "sangat 

memenuhi” untuk setiap butir aspek yang diamati. 

Data hasil angket respons siswa dianalisis menggunakan rumus berikut: 

𝑅𝑆 =
∑ 𝑁𝑅𝑆𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

RS : Rata-rata respons siswa 

NRSi : Jumlah nilai respons siswa. NRSi = Frekuensi siswa yang memilih  nilai kategori. Kategori SS 

memiliki nilai 4, S memiliki nilai 3, TS memiliki nilai 2, dan STS memiliki nilai 1   

n : Banyak kategori 

Hasilnya diinterpretasikan sesuai Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Kriteria Respons Siswa 

Nilai RS Kriteria 

118 ≤ RS ≤ 140  Sangat Baik  
98 ≤ RS < 118  Baik  
77 ≤ RS < 98  Cukup Baik  
56 ≤ RS < 77  Buruk  

RS < 56 Sangat Buruk 

 

Skor minimum adalah 1 dengan RS < 56, yaitu ketika responden memilih kategori 

terendah "sangat tidak setuju” pada setiap butir angket. Sedangkan skor maksimum adalah 4 

dengan 118 < RS  140, yaitu jika responden memilih kategori tertinggi "sangat setuju” untuk 

setiap butir angket. 

Indikator literasi digital yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut:  
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Tabel 3. Indikator Literasi Digital Siswa 

No. Indikator Sub Indikator Deskripsi 

1 Technical Skills  Terbatas 
 

Siswa dapat mengoperasikan fitur dasar dalam aplikasi Lynk.id, 
belum bisa mengidentifikasi langkah-langkah penggunaannya 
dalam pembelajaran serta tidak memanfaatkan fitur tambahan 
seperti akses ke sumber daya eksternal atau materi pendukung 
lainnya 

Fasih 
 

Siswa mampu mengakses dan menggunakan fitur dasar 
aplikasi Lynk.id serta mengidentifikasi langkah-langkah 
penggunaannya dalam pembelajaran, namun masih 
memerlukan bimbingan dan waktu lebih lama untuk 
menemukan informasi yang tepat, serta belum 
memaksimalkan penggunaan fitur tambahan dalam aplikasi 
untuk pembelajaran 

Aktif 
 

Siswa secara mandiri dan efisien mampu mengakses serta 
menggunakan semua fitur dasar dan tambahan aplikasi 
Lynk.id, menemukan materi pembelajaran yang relevan, dan 
memanfaatkan sumber daya eksternal serta materi pendukung 
untuk memperdalam pemahaman materi. 

2 Critical 
Understanding  

 

Memahami 
 

Siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan konsep 
perbandingan senilai dan berbalik nilai yang disajikan dalam 
media digital melalui Lynk.id 

Menganalisis 
 

Siswa mampu menganalisis dan mengerjakan latihan soal pada 
aplikasi Lynk.id, menunjukkan pemahaman mendalam 
terhadap materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

Mengevaluasi 
 

Siswa dapat mengintegrasikan informasi yang relevan dari 
berbagai sumber digital dan menerapkannya dalam 
menyelesaikan latihan soal pada aplikasi Lynk.id terkait 
pembelajaran matematika  

3 Social Competence  
 

Komunikasi 
 

Siswa dapat berkomunikasi dengan jelas dan efektif  melalui 
aplikasi Lynk.id, baik dalam menjelaskan konsep perbandingan 
senilai dan berbalik nilai maupun dalam diskusi terkait latihan 
soal. 

Kerja sama 
 

Siswa menunjukkan kemampuan kerja sama yang baik dalam 
kelompok, termasuk berbagi informasi, berdiskusi, dan 
menyelesaikan latihan soal matematika secara kolaboratif  
melalui aplikasi Lynk.id.  

 

Skor capaian literasi digital siswa akan dikategorikan menggunakan kriteria berikut: 

Tabel 4. Tingkat kompetensi literasi digital siswa 

Tingkat Kompetensi Interval Skor 

Basic 8-13 
Medium 14-19 
Advance 20-24 

 

Skor minimum adalah 8 dengan tingkat kompetensi basic, yaitu ketika siswa memiliki 

kategori terendah dalam setiap sub-indikator literasi digital. Sedangkan skor maksimum 

adalah 24 dengan tingkat kompetensi advance, yaitu ketika siswa memiliki kategori tertinggi 

dalam setiap sub-indikator literasi digital.  

Kemudian data akan diolah menggunakan Independent Sample T-Test untuk menguji 

hipotesis “Apakah terdapat peningkatan kemampuan literasi digital siswa yang menggunakan 
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aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis kurikulum merdeka lebih baik bila 

dibandingkan dengan siswa yang tidak diberi perlakuan?”. Pengambilan keputusan 

menggunakan ketentuan jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan jika nilai sig.(2-

tailed) > 0,05 maka H0 diterima. Untuk mengetahui besar pengaruh dari penerapan aplikasi 

Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka untuk meningkatkan 

literasi digital siswa digunakan Cohen’s d. Effect size dalam penelitian ini dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

𝑑 =
𝑀𝑒 −𝑀𝑐

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

Keterangan: 

𝑑    = Cohen’s d effect size  

𝑀𝑒 = Rata-rata nilai kelas eksperimen  

𝑀𝑐 = Rata-rata nilai kelas kontrol 

𝑆𝐷 = Nilai pooled standard deviation  

Pedoman penentuan Cohen’s d digunakan panduan kriteria berikut: 

Tabel 5. Kriteria Cohens’ d  

Effect Size Kriteria 

0,00−0,20 Sangat Rendah 
0,21−0,50 Rendah 
0,51−1,00 Sedang 

>1,00 Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Guru 

Hasil pengolahan data aktivitas guru dalam menerapkan aplikasi Lynk.id pada 

pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka tertera pada Tabel 6 sedangkan 

tampilan awal aplikasi lynk.id disajikan pada Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Aplikasi Lynk.id 
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Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No. Aktivitas RKi 
1 Pendahuluan 7,80 
2 Kegiatan Inti 7,76 
3 Kegiatan Penutup 7,67 
4 Pengelolaan Waktu 6,67 

JRK 7,48 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika berbantuan aplikasi Lynk.id yang menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

konten termasuk dalam kategori sangat baik dengan mendapatkan jumlah nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 7,48. Pada pertemuan pertama, aktivitas guru secara umum 

dikategorikan baik. Hal ini terlihat dari perhatian siswa saat guru memberikan motivasi belajar 

serta pertanyaan pemantik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Interaksi siswa dengan 

guru cukup aktif  dilihat dari observasi aktivitas guru dalam kegiatan inti pada tabel 6, 

ditunjukkan dengan banyaknya tanggapan yang diberikan serta keinginan siswa untuk 

bertanya ketika menghadapi kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan. Pada 

fase kedua pembelajaran, guru mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan awal 

mereka dan memberikan tautan Lynk.id untuk mengakses materi yang telah disediakan, 

seperti video YouTube, e-book, dan presentasi PowerPoint. Setelah itu, guru membagikan E-

LKPD yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa.  

Namun, pada pertemuan pertama, aspek pendampingan guru terhadap siswa 

kelompok rendah masih kurang optimal, terlihat dari kesulitan mereka dalam mengerjakan 

E-LKPD tanpa bimbingan yang lebih intensif. Seiring dengan berjalannya proses 

pembelajaran pada pertemuan kedua dan ketiga, terjadi peningkatan dalam aktivitas guru 

dalam mendampingi kelompok rendah. Guru memberikan bimbingan lebih intensif  

sehingga pemahaman siswa terhadap materi meningkat, meskipun fase ini membutuhkan 

waktu yang cukup lama karena siswa perlu membaca atau menonton materi sebelum 

mengerjakan E-LKPD. Selama fase ini, interaksi antara siswa dan guru juga semakin 

meningkat, ditandai dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan siswa terkait materi atau 

tugas yang diberikan.  

Pada fase ketiga, pembelajaran berlangsung lebih kondusif. Proses pengerjaan E-

LKPD berjalan dengan baik, namun ditemukan bahwa siswa yang menyelesaikan tugas lebih 

cepat cenderung mengobrol atau bermain sendiri, yang sedikit mengganggu konsentrasi 

siswa lain. Hal ini menyebabkan beberapa siswa yang belum menyelesaikan tugas merasa 

tergesa-gesa dalam mengerjakan E-LKPD. Meskipun demikian, tahap penyampaian hasil 
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belajar melalui presentasi kelompok berlangsung lancar. Siswa memperhatikan dengan baik 

ketika temannya melakukan presentasi, dan mereka juga memberikan tanggapan secara 

positif  ketika terdapat perbedaan jawaban. Namun, durasi presentasi lebih lama dari yang 

direncanakan dalam modul ajar, sehingga terjadi penyesuaian dalam alokasi waktu.  

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, menunjukkan 

peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran berdiferensiasi dimana nilai rata-rata 

meningkat dari 73,28 menjadi 96,00 (Subhan, 2022). Selain itu, penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa pendampingan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

mengalami peningkatan seiring dengan pelatihan dan bimbingan yang diberikan (Puluhulawa, 

2023). 

Aktivitas Siswa 

Hasil pengolahan data aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran matematika 

berbantuan aplikasi Lynk.id disajikan pada Tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aktivitas yang Diamati RKi 

1 Interaksi dengan guru dan teman 7,31 
2 Pemanfaatan teknologi digital 7,96 
3 Aktivitas individual dalam pembelajaran 7,20 
4 Perilaku tidak relevan 6,92 

JRK 7,35 

 

Hasil analisis menyajikan bahwa aktivitas siswa selama penerapan aplikasi Lynk.id 

dalam pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka memperoleh jumlah rata-rata 

keseluruhan sebesar 7,35 termasuk kategori sangat baik. Dua observer menggunakan lembar 

pengamatan untuk mencatat aktivitas 35 siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Sidoarjo pada 

setiap pertemuan. Data menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan sangat baik dalam 

menggunakan Lynk.id dan alat digital lainnya untuk mengakses materi pembelajaran, dengan 

nilai rata-rata 7,96. Selain itu, mereka mampu memahami informasi digital dari teks, video, 

atau tautan yang disediakan, terbukti dengan nilai 7,96. 

Siswa menunjukkan hasil yang sangat baik dalam mengajukan pertanyaan dan 

berinteraksi dengan guru atau teman  dengan nilai 7,31. Kemampuan individu siswa dalam 

mencari informasi dan menyelesaikan masalah yang diberikan juga termasuk kategori sangat 

baik dengan nilai 7,20. Namun, masih ada beberapa siswa yang masih perlu meningkatkan 

fokus selama pembelajaran karena melakukan perilaku tidak relevan dengan nilai 6,92.  

Rata-rata keseluruhan aktivitas siswa adalah 7,35 yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa sudah menunjukkan aktivitas yang baik, meskipun beberapa aspek masih 
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perlu diperbaiki, khususnya dalam kebiasaan mencatat dan keterlibatan aktif  dalam bertanya. 

Pembelajaran berbasis digital meningkatkan aktivitas belajar siswa (Fitriani dkk., 2022). 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa pembelajaran digital dapat mengoptimalkan 

aktivitas siswa (Sutrisna & Bhandesa, 2021). Hal ini disebabkan karena pembelajaran digital 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses materi secara mandiri, 

memanfaatkan media interaktif, dan berkolaborasi secara daring sehingga mendorong 

keterlibatan yang lebih aktif. Sejalan dengan temuan tersebut, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Lynk.id mampu memfasilitasi siswa dalam mengelola 

sumber belajar, mengakses tautan pendukung, serta berinteraksi secara efektif  selama 

pembelajaran. Peningkatan keterlibatan ini terlihat dari rata-rata keseluruhan aktivitas siswa 

yang termasuk kategori “Sangat Baik”, dengan kontribusi signifikan pada indikator eksplorasi 

materi, kerja sama kelompok, dan refleksi pembelajaran. Dengan demikian, penerapan 

aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka dapat melatih 

literasi digital siswa dalam mengakses informasi, memahami materi secara kritis, serta 

berkolaborasi. Selain itu, proses pembelajaran ini juga melatih keterampilan berpikir kritis 

dan pengelolaan aktivitas digital, sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan Lynk.id 

dikategorikan sebagai sangat baik. 

Respons Siswa 

Berdasarkan data respons siswa terhadap penerapan aplikasi Lynk.id pada pembelajaran 

matematika berbasis kurikulum Merdeka, dapat ditunjukkan hasil analisis angket respons 

siswa pada Tabel 8 berikut ini:  

Tabel 8. Hasil Respons Siswa 

Pernyataan ke- NRS Kriteria 

1 125 Sangat baik 
2 124 Sangat baik 
3 122 Sangat baik 
4 122 Sangat baik 
5 124 Sangat baik 
6 122 Sangat baik 
7 121 Sangat baik 
8 114 Baik 
9 123 Sangat baik 
10 119 Sangat baik 
11 123 Sangat baik 
12 119 Sangat baik 
13 125 Sangat baik 
14 124 Sangat baik 
15 126 Sangat baik 
16 122 Sangat baik 

RS 122,19 Sangat baik 
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Hasil analisis angket menunjukkan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan aplikasi Lynk.id adalah sangat baik dengan jumlah rata-rata dari seluruh 

pernyataan adalah 122,19. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa memiliki kesan positif  

terhadap penerapan aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis kurikulum 

Merdeka.  

Respons siswa mencerminkan peningkatan literasi digital dalam tiga indikator utama: 

technical skills, critical understanding, dan social competence. Hal ini dapat dibuktikan dari 

pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan penerapan aplikasi Lynk.id pada pembelajaran 

matematika berbasis kurikulum Merdeka. Pada indikator technical skills, yang terwakili pada 

pernyataan 6, siswa merasa kemampuannya dalam mengoperasikan perangkat digital lebih 

berkembang ketika menggunakan aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis 

kurikulum Merdeka mendapatkan hasil NRS 122. Pernyataan 7 merupakan pernyataan dari 

indikator critical understanding yang mendapatkan jumlah NRS sebanyak 121 yang 

menunjukkan siswa merasa pemahaman kritisnya dalam mengerjakan materi perbandingan 

senilai dan berbalik nilai lebih berkembang ketika menggunakan aplikasi Lynk.id dalam 

pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka. Pada indikator social competence pada 

pernyataan nomor 8 mendapatkan NRS sebesar 114 dimana siswa merasa kompetensi 

sosialnya dalam berdiskusi serta berkolaborasi dengan teman lebih berkembang ketika 

menggunakan aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka.  

Selain itu juga dapat diketahui perasaan siswa selama menggunakan aplikasi Lynk.id 

antara lain pada pernyataan 3 yang mendapatkan skor NRS 122 yang membuktikan bahwa 

siswa menjadi lebih ingin tahu tentang permasalahan matematika ketika melaksanakan 

pembelajaran dengan aplikasi Lynk.id, pernyataan 4 memperoleh NRS 122 yang 

membuktikan bahwa siswa merasa lebih mudah memahami materi ketika menggunakan 

aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka. Pada 

pernyataan 5, siswa merasa ada perbedaan ketika menggunakan aplikasi Lynk.id dalam 

pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka dengan pembelajaran biasa 

dibuktikan dengan hasil skor NRS 124, pernyataan 11 dengan NRS 123 menunjukkan bahwa 

siswa merasa dengan menggunakan aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis 

kurikulum Merdeka membuat mereka termotivasi untuk aktif  dalam kegiatan pembelajaran.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika berbasis digital meningkatkan keterlibatan siswa, membuat pembelajaran lebih 

menarik, serta mengasah keterampilan penggunaan teknologi digital selama proses 
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pembelajaran (Marthani & Ratu, 2022). Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut, di 

mana penggunaan aplikasi Lynk.id terbukti mampu memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan teknis, pemahaman kritis, dan kompetensi sosial secara 

terpadu. Tingginya nilai NRS pada hampir semua indikator menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya lebih termotivasi dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran, tetapi juga lebih mudah 

memahami materi, aktif  dalam diskusi, serta terdorong untuk berkolaborasi dengan teman. 

Dengan demikian, penerapan Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 

Merdeka tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang positif, tetapi juga berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan literasi digital siswa secara menyeluruh. 

Literasi Digital Siswa 

Hasil dari pengukuran literasi digital siswa melalui tes dianalisis ada tidaknya 

peningkatan menggunakan Independent Sample T-Test dikarenakan data yang diperoleh 

merupakan data normal. Berikut ini akan disajikan hasil Independent Sample T-Test dari SPSS 

versi 27: 

 

Gambar 2. Hasil Independent Sample T-test 
 

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa Sig.(2-tailed) adalah 

0,000 < 0,05 yang mengartikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dengan demikian 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi digital siswa setelah 

menggunakan aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka 

bila dibandingkan dengan siswa yang tidak diberi perlakuan.  

Selanjutnya untuk menentukan seberapa besar pengaruh dari penerapan aplikasi 

Lynk.id terhadap peningkatan literasi digital, maka ditentukan melalui hasil dari independent 

samples effect size yang disajikan pada Gambar 3 di bawah ini:  

 
Gambar 3. Hasil Cohen’s d 
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Hasil perhitungan Cohen’s d literasi digital pada Gambar 3 di atas menunjukkan skor 

sebesar 1,423 yang mengindikasikan bahwa pengaruh penerapan aplikasi Lynk.id dalam 

pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka termasuk dalam kategori tinggi untuk 

meningkatkan literasi digital siswa. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan aplikasi digital 

dapat meningkatkan kemampuan literasi digital siswa hingga 50,32 dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional yang hanya menghasilkan nilai 45,64 (Dewi, 2023). Perbedaan 

capaian tersebut mencerminkan adanya efek yang besar terhadap keterampilan literasi digital, 

yang sejalan dengan nilai Cohen’s d pada penelitian ini. Skor 1,423 menegaskan bahwa 

penerapan Lynk.id memberikan pengaruh yang tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi 

juga bermakna secara praktis dalam meningkatkan kemampuan siswa. Efektivitas ini muncul 

karena pembelajaran berbasis aplikasi digital memberikan akses fleksibel terhadap sumber 

belajar, menghadirkan media interaktif, serta memfasilitasi kolaborasi yang lebih luas.  

Aplikasi Lynk.id memudahkan siswa dalam memperoleh informasi yang relevan, selain itu 

juga membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan mandiri. Sebagai 

alat yang interaktif, Lynk.id dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan menjadikan 

pembelajaran matematika lebih menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu, penerapan 

aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka terbukti 

efektif  dalam meningkatkan literasi digital siswa.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Aktivitas guru termasuk dalam kategori sangat baik dalam menerapkan aplikasi Lynk.id 

pada pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka dengan mendapatkan nilai rata-

rata dari keseluruhan pertemuan sebesar 7,48. Aktivitas siswa dalam menggunakan aplikasi 

Lynk.id juga termasuk dalam kategori sangat baik selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan nilai rata-rata keseluruhan dari ketiga pertemuan sebesar 7,35. Begitu juga dengan 

respons siswa terhadap aplikasi Lynk.id termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

perolehan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 122,19. Selanjutnya hasil analisis data dari 

independent sample t-test, menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Lynk.id dalam pembelajaran 

matematika berbasis kurikulum Merdeka dapat meningkatkan literasi digital siswa. Penerapan 

aplikasi Lynk.id menunjukkan pengaruh yang besar terhadap peningkatan literasi digital siswa 

karena hasil perhitungan Cohen’s d menunjukkan nilai 1,423 (𝑑 > 1,00) mengindikasikan 

bahwa pengaruh tersebut termasuk dalam kategori tinggi.  
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Simpulan di atas menunjukkan bahwa aplikasi Lynk.id dapat menjadi alternatif  

pembelajaran bagi guru yang ingin meningkatkan kemampuan literasi digital siswa tidak 

terkecuali bagi guru yang ingin menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, peneliti 

selanjutnya sebaiknya melaksanakan penelitian terkait penerapan aplikasi Lynk.id pada 

pembelajaran matematika berbasis kurikulum Merdeka menggunakan penelitian true 

experiment untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan terperinci. 
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